
   

                    

                                   Vol. 1 No. 2 Tahun 2025  Page [15-29] 

15 
 

Peran Modal Sosial dalam Membangun Ketahanan 

Masyarakat pada Era Post-Pandemi 

 

1Hilalludin Hilalludin 2Dedi Sugari 3Muhammad Mustakfibillah 4Erna 
Dwi Maryani 

1,3Universitas Alma Ata Yogyakarta, Indonesia  
2Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta, Indonesia 

4Universita Ahmad Dahlan Yogyakarta, Indonesia 
 

Email: 1hilalluddin34@gmail.com  2sugarydedi70@gmail.com 3mustakfibillahmuhammad@gmail.com 
 

Abstrak  
Pandemi COVID-19 memunculkan dinamika sosial, ekonomi, dan psikologis yang menantang ketahanan 
masyarakat di berbagai level. Pada era post-pandemi, modal sosial menjadi elemen yang semakin 
signifikan dalam menentukan kemampuan masyarakat untuk pulih, beradaptasi, dan mempertahankan 
keberlanjutan kehidupan sosial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka untuk menganalisis bagaimana modal sosial melalui dimensi bonding, bridging, dan linking 
berkontribusi terhadap ketahanan ekonomi, kesehatan mental, serta solidaritas sosial. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa modal sosial bonding memperkuat dukungan emosional dan rasa memiliki, yang 
menjadi faktor pelindung terhadap stres dan kecemasan selama krisis. Sementara itu, modal sosial 
bridging mampu memperluas jaringan kolaborasi, menghidupkan kembali ekonomi lokal, serta 
memfasilitasi inovasi sosial melalui komunitas digital dan interaksi hybrid. Transformasi interaksi sosial 
pasca-pandemi menunjukkan bahwa masyarakat mengadopsi pola komunikasi dan kerja sama yang 
memadukan ruang fisik dan digital, memperkuat struktur jaringan sosial yang adaptif dan inklusif. 
Temuan lain mengungkap bahwa solidaritas sosial yang lahir pada masa pandemi terus berlanjut dalam 
bentuk program pemulihan komunitas, distribusi sumber daya, dan dukungan pendidikan, sehingga 
memperkuat collective efficacy masyarakat. Kesimpulannya, modal sosial terbukti menjadi fondasi 
utama ketahanan masyarakat pada era post-pandemi, tidak hanya dalam konteks pemulihan ekonomi, 
tetapi juga dalam menjaga stabilitas psikososial dan kohesi sosial jangka panjang. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya rekonstruksi modal sosial sebagai strategi pembangunan sosial yang 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Modal Sosial, Ketahanan Masyarakat, Post-Pandemi, Solidaritas Sosial, Interaksi Hybrid 

Abstract  
The COVID-19 pandemic created profound social, economic, and psychological disruptions that challenged 
community resilience at multiple levels. In the post-pandemic era, social capital has become an increasingly 
critical element shaping communities’ ability to recover, adapt, and sustain social functioning. This study 
employs a qualitative method using a literature-based approach to analyze how social capital through 
bonding, bridging, and linking dimensions contributes to economic resilience, mental health, and social 
solidarity. The findings reveal that bonding social capital strengthens emotional support and a sense of 
belonging, serving as a protective factor against stress and anxiety during crises. Meanwhile, bridging social 
capital expands collaborative networks, revitalizes local economies, and facilitates social innovation 
through digital communities and hybrid interactions. The transformation of social interaction patterns in 
the post-pandemic context illustrates how communities integrate physical and digital spaces, reinforcing 
adaptive and inclusive social networks. Furthermore, the study identifies that the solidarity movements 
formed during the pandemic continue to evolve into community recovery programs, resource distribution 
initiatives, and educational support systems, thus strengthening collective efficacy. In conclusion, social 
capital emerges as a foundational pillar of community resilience in the post-pandemic era not only by 
enabling economic recovery but also by sustaining psychosocial stability and long-term social cohesion. This 
study underscores the importance of reconstructing social capital as a strategic pathway for sustainable 
social development. 
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PENDAHULUAN  

Era post-pandemi COVID-19 telah membawa perubahan signifikan 

dalam struktur sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat global. Krisis 

kesehatan ini tidak hanya mengguncang sistem medis, tetapi juga 

menggoyahkan stabilitas sosial melalui melemahnya aktivitas ekonomi, 

terganggunya jaringan sosial, serta meningkatnya kerentanan psikologis 

masyarakat. Dalam konteks inilah, konsep modal sosial (social capital) 

kembali menjadi kajian strategis dalam upaya membangun ketahanan 

masyarakat. Modal sosial, yang mencakup jaringan sosial, kepercayaan (trust), 

dan norma-norma kolektif, terbukti menjadi salah satu penentu utama 

keberhasilan komunitas dalam menghadapi situasi krisis maupun pemulihan. 

Pada fase post-pandemi, modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme adaptasi, tetapi juga sebagai fondasi rekonstruksi sosial yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 

Sejumlah literatur pasca-pandemi menunjukkan bahwa masyarakat 

dengan tingkat modal sosial tinggi mampu bertahan lebih baik terhadap 

guncangan sosial-ekonomi, karena memiliki kapasitas kolaborasi yang kuat, 

solidaritas kelompok, serta mekanisme tolong-menolong yang efektif. Namun 

demikian, pandemi juga telah merusak sebagian struktur modal sosial, 

terutama akibat pembatasan fisik yang melemahkan interaksi sosial langsung, 

meningkatnya distrust terhadap institusi, serta polarisasi informasi digital. 

Oleh karena itu, tantangan utama pada era post-pandemi bukan hanya 

membangun kembali modal sosial yang terkikis, tetapi juga 

mentransformasinya agar selaras dengan kebutuhan masyarakat digital dan 

kompleksitas realitas baru. Upaya ini menjadi semakin penting karena 

ketahanan masyarakat (community resilience) tidak bisa bertumpu pada 

faktor material semata, tetapi membutuhkan stabilitas hubungan sosial yang 

memungkinkan solidaritas kolektif berkembang. 
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Dalam perspektif teoritik, peran modal sosial dalam membangun 

ketahanan masyarakat dapat dijelaskan melalui tiga kerangka: modal sosial 

bonding, bridging, dan linking. Modal sosial bonding memperkuat kohesi 

internal dalam kelompok homogen, bridging menghubungkan kelompok yang 

berbeda, sedangkan linking berfungsi menghubungkan masyarakat dengan 

institusi formal. Ketiga dimensi tersebut saling melengkapi dan menentukan 

kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan diri, berkolaborasi, serta 

memulihkan kondisi pasca-krisis. Pada masa post-pandemi, integrasi ketiga 

dimensi ini menjadi krusial karena masyarakat membutuhkan jaringan yang 

mampu menghubungkan komunitas lokal dengan sumber daya pemerintah, 

lembaga kesehatan, serta sektor-sektor strategis lainnya. Sinergi ini 

merupakan kunci untuk membentuk ketahanan sosial yang berlapis dan 

berjangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian tentang modal sosial pada era post-

pandemi memiliki relevansi akademik dan praktis yang tinggi. Artikel ini 

berupaya memberikan analisis mendalam mengenai bagaimana modal sosial 

berkontribusi pada ketahanan masyarakat, apa saja tantangan revitalisasi 

modal sosial setelah pandemi, serta strategi yang dapat digunakan untuk 

memperkuat struktur sosial di tengah perubahan yang terus berlangsung. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan teori ketahanan sosial, sekaligus menjadi rujukan bagi 

pemangku kebijakan, akademisi, dan praktisi dalam merumuskan program 

pembangunan sosial yang adaptif pada era post-pandemi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami secara mendalam peran modal sosial dalam membangun 

ketahanan masyarakat pada era post-pandemi. Pendekatan ini dipilih karena 

isu modal sosial dan ketahanan masyarakat bersifat kompleks, kontekstual, 

dan membutuhkan pemahaman yang holistik terhadap dinamika sosial yang 
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berlangsung di berbagai lapisan masyarakat. Penelitian kualitatif deskriptif 

memungkinkan peneliti menggali makna, pengalaman, serta interpretasi 

sosial masyarakat terhadap perubahan dan tantangan yang muncul pasca-

pandemi, tanpa intervensi variabel yang ketat sebagaimana pada penelitian 

kuantitatif (Imanina, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mencakup 

artikel jurnal nasional dan internasional, laporan lembaga resmi, serta 

dokumen kebijakan terkait ketahanan sosial dan modal sosial setelah pandemi 

COVID-19. Selain itu, data diperkuat dengan menelaah penelitian-penelitian 

mutakhir yang membahas jaringan sosial, kepercayaan publik, solidaritas 

komunitas, dan adaptasi sosial di masa post-pandemi. Seluruh literatur dipilih 

berdasarkan relevansi topik, kebaruan publikasi, serta kredibilitas akademik 

agar menghasilkan analisis yang valid dan komprehensif. Data kemudian 

dikategorikan ke dalam tema-tema utama seperti modal sosial bonding, 

bridging, linking, solidaritas sosial, serta strategi ketahanan Masyarakat 

(Isnawati et al., 2020). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis) dan analisis tematik, yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

pola-pola penting, hubungan antar konsep, serta kecenderungan fenomena 

sosial yang muncul dalam berbagai sumber pustaka. Validitas data diperkuat 

melalui triangulasi sumber, perbandingan temuan antar-literatur, serta 

pembacaan kritis terhadap kerangka teoritik yang digunakan. Melalui 

pendekatan ini, penelitian mampu menghasilkan gambaran deskriptif yang 

mendalam mengenai bagaimana modal sosial berperan dalam memperkuat 

ketahanan masyarakat pada era post-pandemi, sekaligus memberikan pijakan 

teoritik yang kokoh untuk interpretasi fenomena sosial kontemporer 

(Hanyfah et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rekonstruksi Modal Sosial sebagai Fondasi Ketahanan Masyarakat 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 menjadi 

momentum kritis yang mengungkap ketergantungan masyarakat pada modal 

sosial sebagai penopang ketahanan sosial. Modal sosial, sebagaimana 

dikemukakan Putnam, merupakan kombinasi trust, jaringan sosial, dan 

norma-norma kolektif yang memungkinkan koordinasi tindakan secara 

efektif. Pada masa pandemi, elemen-elemen ini berfungsi sebagai “penyangga 

sosial”, ketika struktur sosial formal termasuk lembaga pemerintah dan sistem 

ekonomi mengalami ketegangan. Masyarakat dengan modal sosial yang kuat 

terbukti mampu beradaptasi lebih cepat melalui mekanisme solidaritas, 

distribusi bantuan berbasis komunitas, dan penguatan jaringan dukungan 

emosional. Dengan kata lain, krisis global tersebut menegaskan kembali 

relevansi modal sosial sebagai “modal ketahanan” yang tidak hanya berfungsi 

dalam kondisi normal, tetapi justru memainkan peran paling signifikan saat 

struktur sosial mengalami guncangan (Alam & Mardiyanta, n.d.). 

Pada era post-pandemi, keberlanjutan modal sosial terutama terlihat 

pada peningkatan trust horizontal di komunitas-komunitas lokal. Banyak 

wilayah yang sebelumnya memiliki tingkat interaksi sosial rendah berubah 

menjadi lebih partisipatif melalui gerakan Bersama mulai dari dapur umum, 

pendistribusian sembako, gotong royong kesehatan, hingga kampanye digital 

solidaritas warga. Temuan ini sejalan dengan teori Coleman yang memandang 

modal sosial lahir dari hubungan timbal balik yang stabil dan jaringan 

kepercayaan yang dibangun secara konsisten. Modal sosial bonding yang 

menghubungkan individu dalam kelompok homogen seperti keluarga, 

tetangga dekat, atau komunitas kecil menjadi sumber ketahanan emosional 

Masyarakat (Januardi;, 2025). Ikatan ini memberi ruang aman bagi warga 
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dalam menghadapi tekanan psikologis, kehilangan pekerjaan, dan 

ketidakpastian masa depan. Keberfungsian modal sosial bonding pada fase 

post-pandemi menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya membutuhkan 

dukungan material, tetapi juga pemulihan sosial yang dibangun melalui 

hubungan interpersonal yang kuat (Ruslan, 2023). 

Namun, fenomena pasca-pandemi juga mengungkap dinamika yang 

lebih kompleks, terutama terkait modal sosial linking. Polarisasi informasi 

digital selama pandemi telah menciptakan fragmentasi kepercayaan terhadap 

institusi formal, termasuk pemerintah, tenaga medis, maupun lembaga 

pengetahuan ilmiah. Ketidakselarasan antara informasi resmi dan arus 

informasi alternatif di media sosial memunculkan ketegangan antara warga 

dan otoritas. Dalam perspektif Bourdieu, kondisi ini menggambarkan 

ketimpangan akses terhadap “modal pengetahuan” yang menyebabkan 

sebagian masyarakat lebih mudah terpengaruh misinformasi dibanding 

mendukung kebijakan formal. Ketidakstabilan trust vertikal ini berdampak 

langsung terhadap adaptasi kebijakan, implementasi protokol kesehatan, 

serta partisipasi publik dalam program pemulihan. Artinya, ketahanan 

masyarakat bukan hanya bergantung pada kekuatan jaringan internal 

(bonding), tetapi juga pada kualitas hubungan vertikal antara masyarakat dan 

lembaga negara yang mengelola sistem krisis (Himmah & Helmi, 2023). 

Dengan demikian, rekonstruksi modal sosial pada era post-pandemi 

menuntut penguatan tiga lapisan bonding, bridging, dan linking secara 

simultan. Kekuatan solidaritas internal memang terbukti efektif meredam 

tekanan psikologis dan sosial, tetapi ketahanan masyarakat tidak akan 

berkelanjutan tanpa jaringan bridging yang menghubungkan antar-

komunitas, serta hubungan linking yang memastikan adanya kepercayaan dan 

legitimasi terhadap kebijakan publik. Integrasi tiga dimensi inilah yang 

memastikan bahwa modal sosial tidak hanya menjadi mekanisme bertahan 

pada masa krisis, tetapi juga fondasi yang memungkinkan masyarakat 
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bergerak menuju fase pemulihan yang lebih inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan (Hutabarat et al., 2023). 

Transformasi Modal Sosial dalam Era Post-Pandemi: Hybrid Social 

Interaction 

Perubahan lanskap sosial pasca-pandemi mengindikasikan bahwa 

masyarakat tidak kembali kepada pola interaksi fisik sepenuhnya, tetapi justru 

memasuki fase baru yang ditandai oleh hybrid social interaction, yakni 

perpaduan antara interaksi tatap muka dan interaksi digital. Transformasi ini 

dapat dibaca melalui kerangka networked society Castells, yang menjelaskan 

bahwa jaringan digital kini menjadi basis utama pembentukan struktur sosial 

modern. Dalam konteks ini, identitas kolektif, pola komunikasi, serta praktik 

solidaritas tidak lagi bergantung pada kedekatan geografis, tetapi pada 

keterhubungan (connectivity) yang melampaui batas ruang dan waktu. Era 

post-pandemi memperlihatkan bahwa jaringan digital menjadi ruang strategis 

bagi masyarakat untuk mempertahankan ritme sosial, bahkan ketika interaksi 

fisik mulai pulih (Karneli et al., 2023). 

Transformasi ini tampak jelas pada kemunculan dan penguatan 

berbagai komunitas digital yang bermisi sosial, keagamaan, kesehatan mental, 

hingga pemberdayaan ekonomi. Komunitas virtual ini berperan sebagai modal 

sosial bridging yang menghubungkan individu lintas kelompok, lintas kelas 

sosial, bahkan lintas wilayah. Berbeda dengan modal sosial bonding yang 

cenderung eksklusif dan berbasis kesamaan latar belakang, modal sosial 

bridging dalam ruang digital memperluas akses terhadap informasi, membuka 

peluang kolaborasi, dan menciptakan jaringan lintas identitas yang lebih cair. 

Fenomena ini terlihat pada berkembangnya marketplace lokal berbasis 

komunitas, UMKM digital, kelompok dukungan kesehatan mental via aplikasi, 

serta gerakan solidaritas sosial yang dikampanyekan melalui media sosial. 

Dalam kerangka teori Bourdieu, ruang digital memperluas distribusi modal 
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sosial sehingga menjadi “modal yang dapat dikonversi” menjadi modal 

ekonomi (melalui usaha daring) dan modal simbolik (melalui reputasi digital). 

Dengan demikian, interaksi hybrid tidak hanya memodifikasi cara masyarakat 

berkomunikasi, tetapi turut mentransformasikan struktur kapital sosial itu 

sendiri (Anggoro, 2025). 

Dalam konteks ketahanan masyarakat, model interaksi hybrid 

menghasilkan dua implikasi penting. Pertama, ia memperkuat jaringan 

dukungan sosial melalui akses informasi yang cepat, transparan, dan mudah 

dijangkau. Pesan darurat, informasi kesehatan, peluang ekonomi, dan 

dukungan emosional dapat tersebar secara real time melalui grup digital, 

forum komunitas, dan media sosial (Hilalludin & Winarni, 2025). Hal ini 

sejalan dengan teori social support network yang menyatakan bahwa 

ketahanan individu dan komunitas meningkat ketika mereka memiliki akses 

pada jaringan komunikasi yang responsif. Kedua, interaksi hybrid 

meningkatkan kapasitas adaptif komunitas. Ruang digital memungkinkan 

masyarakat merancang inovasi sosial seperti kelas daring, pelatihan kerja 

online, kolaborasi antarkomunitas, hingga penguatan ekonomi kreatif 

berbasis digital. Teori community resilience menegaskan bahwa ketahanan 

kolektif terbentuk ketika masyarakat mampu melakukan inovasi sosial yang 

berkelanjutan, terutama pada situasi pasca-krisis. Oleh karena itu, interaksi 

hybrid bukan hanya bentuk adaptasi teknologis, tetapi merupakan proses 

rekonstruksi modal sosial yang memperkuat kemampuan masyarakat 

menghadapi ketidakpastian masa depan (Gulo, 2025). 

Dengan demikian, era post-pandemi menghadirkan bentuk baru modal 

sosial yang lebih fleksibel, inklusif, dan adaptif. Integrasi antara jaringan 

offline yang berbasis kedekatan komunitas dan jaringan online yang berbasis 

keterhubungan luas menjadikan ketahanan masyarakat tidak lagi bertumpu 

pada interaksi lokal semata, tetapi pada kemampuan mereka mengelola dua 

ruang sosial secara simultan. Transformasi ini menunjukkan bahwa modal 
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sosial pada masa kini tidak hanya dipahami sebagai hubungan sosial yang 

melekat secara tradisional, tetapi sebagai struktur dinamis yang dibangun, 

dinegosiasikan, dan diperkuat melalui interaksi hybrid yang terus 

berkembang. 

Modal Sosial sebagai Penggerak Ketahanan Ekonomi dan Kesejahteraan 

Kolektif 

Hasil analisis pustaka menunjukkan bahwa modal sosial memegang 

peranan fundamental dalam membangun ketahanan ekonomi masyarakat 

pada era post-pandemi. Ketika pandemi melemahkan struktur ekonomi 

formal, sektor informal dan komunitas lokal menjadi arena utama 

bertahannya kehidupan ekonomi masyarakat. Dalam konteks inilah modal 

sosial yang oleh Bourdieu dipahami sebagai jaringan relasi yang memberikan 

akses terhadap sumber daya menunjukkan fungsinya sebagai “modal yang 

dapat dikonversi” menjadi peluang ekonomi nyata (Hilalludin et al., 2025). 

Kepercayaan, norma timbal balik, dan solidaritas sosial memungkinkan 

masyarakat menggerakkan kembali roda ekonomi berbasis komunitas, 

menciptakan mekanisme perlindungan sosial yang tidak bergantung 

sepenuhnya pada intervensi negara atau sektor privat. Fenomena ini 

mempertegas bahwa ketahanan ekonomi tidak hanya bertumpu pada modal 

finansial atau kebijakan makro, tetapi juga pada struktur relasi sosial yang 

melekat di dalam komunitas (Sinambela et al., 2025). 

Di berbagai wilayah, lahir beragam bentuk gerakan ekonomi berbasis 

solidaritas seperti koperasi lokal berbasis digital, kelompok arisan produktif, 

gerakan belanja produk tetangga, serta sistem barter modern melalui platform 

komunitas digital. Gerakan-gerakan ini merupakan manifestasi konkret dari 

konsep community-based economy yang menekankan kolaborasi, kedekatan 

sosial, dan pemerataan akses ekonomi (Hilalludin Hilalludin, 2024). Misalnya, 

koperasi digital memperluas akses permodalan dan distribusi barang melalui 
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sistem daring, sementara arisan produktif berfungsi sebagai mekanisme 

mikro-kredit berbasis kepercayaan sosial. Gerakan belanja produk tetangga 

menunjukkan perilaku ekonomi prososial yang bertujuan menjaga sirkulasi 

uang dalam lingkup komunitas. Bahkan sistem barter modern yang muncul 

melalui aplikasi komunitas mencerminkan inovasi sosial yang memanfaatkan 

jaringan digital untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa ketergantungan 

pada uang tunai. Seluruh inisiatif ini tidak mungkin muncul tanpa adanya 

struktur modal sosial yang kuat dalam komunitas (Ramadani & others, 2025). 

Ketahanan ekonomi tersebut terbentuk melalui sinergi antara dua 

dimensi modal sosial utama: bonding dan bridging. Modal sosial bonding yang 

bersumber dari kedekatan emosional dan hubungan internal yang homogen 

memberikan fondasi kepercayaan, rasa aman, dan dukungan moral bagi 

anggota komunitas (Muhammad Arrafi Muzhaffar Permadi, 2025). 

Kepercayaan ini penting dalam transaksi ekonomi berbasis komunitas, karena 

mengurangi risiko moral hazard sekaligus mempercepat alur pertukaran 

sumber daya. Sebaliknya, modal sosial bridging yang menghubungkan 

kelompok berbeda latar sosial, ekonomi, atau profesi membuka peluang 

kolaborasi lintas komunitas, memperluas jaringan pasar, serta menciptakan 

inovasi ekonomi lokal. Secara teoretis, kombinasi bonding dan bridging ini 

sejalan dengan pandangan Putnam bahwa ketahanan sosial dan ekonomi 

muncul ketika solidaritas internal diimbangi dengan keterbukaan terhadap 

jaringan eksternal. Dengan demikian, struktur ekonomi komunitas pasca-

pandemi tidak hanya pulih, tetapi juga berevolusi menuju model ekonomi 

yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan melalui aktivasi modal sosial 

sebagai energi kolektif (Najiba et al., 2025). 

Ketahanan Sosial, Kesehatan Mental, dan Solidaritas sebagai Dampak 

Kuat Modal Sosial 
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Fenomena post-pandemi memperlihatkan bahwa kesehatan mental 

menjadi dimensi penting dari ketahanan sosial masyarakat. Krisis kesehatan, 

kehilangan pekerjaan, isolasi sosial, dan ketidakpastian ekonomi menciptakan 

kondisi psikososial yang rentan, sehingga masyarakat mengalami peningkatan 

stres, kecemasan, dan kelelahan emosional. Namun, analisis pustaka 

menunjukkan bahwa modal sosial berfungsi sebagai protective factor yang 

mampu meredam dampak psikologis tersebut (Hilalludin Hilalludin & Adi 

Haironi, 2024). Dalam perspektif teori social capital and mental health, 

hubungan sosial yang suportif mampu menurunkan tingkat stres melalui 

mekanisme emotional buffering yaitu kemampuan jaringan sosial memberikan 

rasa aman, penerimaan, dan kepercayaan. Keberadaan komunitas yang saling 

terhubung menciptakan rasa memiliki (sense of belonging), yang menurut 

teori Durkheim menjadi fondasi integrasi sosial sekaligus pelindung dari 

kondisi psikologis destruktif. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya 

memfasilitasi ketahanan ekonomi, tetapi juga menjadi elemen krusial dalam 

menjaga stabilitas mental masyarakat selama dan setelah pandemi (Akhmad 

et al., 2025). 

Berbagai bentuk komunitas yang muncul di era pandemi seperti 

kelompok pengajian online, komunitas hobi digital, kelompok perempuan, 

hingga relawan pandemi berfungsi sebagai ruang pemulihan sosial yang 

sangat berarti. Kelompok-kelompok ini menyediakan wadah komunikasi yang 

intens, saling berbagi cerita, dan dukungan emosional yang memperkuat 

kapasitas psikologis individu (Maryani & Hilalludin, 2025). Dari perspektif 

teori community resilience, komunitas yang mampu mengorganisir dukungan 

sosial secara kolektif memiliki potensi lebih besar untuk bangkit dari kondisi 

krisis. Pertemuan virtual bukan sekadar adaptasi teknologi, melainkan bentuk 

reproduksi modal sosial di ruang digital yang memungkinkan individu 

mempertahankan rutinitas sosial, menjaga kesehatan mental, dan 

meminimalkan rasa keterasingan. Komunitas perempuan, misalnya, banyak 

melakukan berbagi pengetahuan seputar kesehatan keluarga, pengelolaan 
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stres, dan ekonomi rumah tangga, menjadikan mereka aktor penting dalam 

menjaga keseimbangan emosional dan sosial keluarga. Sementara itu, 

kelompok pengajian online memperkuat aspek spiritualitas yang menurut 

literatur psikologi positif memiliki kontribusi signifikan terhadap pemulihan 

mental (Pasenrigading et al., 2025). 

Solidaritas sosial yang muncul pada masa pandemi kemudian 

berkembang menjadi modal penting bagi ketahanan masyarakat di era post-

pandemi. Gerakan saling membantu baik dalam bentuk distribusi makanan, 

penyediaan informasi kesehatan, maupun penggalangan bantuan sosial tidak 

berhenti ketika masa krisis akut berakhir. Sebaliknya, solidaritas tersebut 

bertransformasi menjadi bentuk keterlibatan sosial yang lebih terstruktur: 

program pemulihan ekonomi keluarga, pendampingan pendidikan anak, 

pelatihan usaha berbasis komunitas, hingga kegiatan sosial yang memfasilitasi 

interaksi antarwarga (Hilalludin, 2025). Fenomena ini sejalan dengan 

pandangan Putnam bahwa modal sosial yang kuat menghasilkan collective 

efficacy, yaitu kemampuan komunitas untuk bertindak bersama demi tujuan 

kolektif. Pada era post-pandemi, collective efficacy ini terlihat dalam upaya 

warga mempertahankan stabilitas sosial meskipun institusi formal masih 

dalam proses penyesuaian. Dengan demikian, solidaritas yang dibangun 

selama masa pandemi bukan hanya respons situasional, tetapi menjadi 

fondasi ketahanan sosial jangka panjang yang memperkuat kesejahteraan 

kolektif (Nurlela et al., 2024). 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian berbasis studi pustaka ini menunjukkan bahwa modal 

sosial memiliki peran strategis dalam membangun ketahanan masyarakat 

pada era post-pandemi. Dinamika yang muncul setelah pandemi 

memperlihatkan bahwa relasi sosial, jaringan kepercayaan, dan norma saling 

mendukung menjadi pilar fundamental yang memungkinkan masyarakat 
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beradaptasi dengan tekanan multidimensional baik ekonomi, sosial, maupun 

psikologis. Modal sosial bonding menyediakan stabilitas emosional dan rasa 

aman di tengah ketidakpastian, sementara modal sosial bridging membuka 

ruang kolaborasi antar-komunitas yang memperluas akses terhadap 

informasi, peluang ekonomi, serta dukungan lintas kelompok. Pada saat yang 

sama, transformasi interaksi sosial menuju model hybrid yang memadukan 

ruang fisik dan digital menciptakan bentuk baru jaringan sosial yang lebih 

fleksibel dan inklusif, sehingga memperkuat ketahanan kolektif dalam 

menghadapi perubahan sosial yang terus berlangsung. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 

ketahanan masyarakat tidak dapat dibangun semata-mata melalui pendekatan 

struktural yang bersifat top-down, tetapi memerlukan rekonstruksi modal 

sosial yang berjalan dari bawah, melalui partisipasi komunitas dan penguatan 

jaringan sosial. Modal sosial terbukti efektif tidak hanya dalam pemulihan 

ekonomi lokal, tetapi juga dalam menjaga kesehatan mental, memperkuat 

solidaritas sosial, dan menciptakan inovasi komunitas yang adaptif. Dengan 

demikian, modal sosial menjadi fondasi yang memungkinkan masyarakat 

bergerak dari fase krisis menuju fase pemulihan yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa masa depan ketahanan masyarakat terletak 

pada kemampuan mereka memelihara jejaring kepercayaan, memperkuat 

solidaritas lintas kelompok, dan mengintegrasikan interaksi digital sebagai 

bagian dari mekanisme kolektif untuk menghadapi tantangan sosial yang 

semakin kompleks. 
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